STANDAR 5.
[bookmark: _GoBack]KURIKULUM, PEMBELAJARAN DAN SUASANA AKADEMIK

5.1   	Kurikulum
Jelaskan peran Fakultas/Sekolah Tinggi dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum untuk program studi yang dikelola.


Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jambi akan secara rutin melaksanakan peninjauan dan evaluasi terhadap kurikulum setiap 4 tahun sekali. Untuk sementara ini, pengembangan kurikulum di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jambi masih dalam proses. Hal tersebut dikarenakan keberadaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jambi yang belum genap berusia 4 tahun. Akan tetapi, selama ini penyusunan dan pengembangan kurikulum yang belum pernah dilaksanakan tersebut selalu ditunjang oleh proses peninjauan terhadap Rencana Pembelajaran Semester setiap semesternya.

Adapun penyusunan kurikulum atau RPS dilakukan oleh masing-masing Prodi yaitu Prodi Ilmu Politik dan Prodi Ilmu Pemerintahan. Acuan yang digunakan dalam melaksanakan keduanya adalah kebijakan dari Program Studi yang kemudian tetap berada di bawah arahan Fakultas. Kemudian, peran Fakultas dalam penyusunan kurikulum maupun RPS adalah dengan memfasilitasi berbagai kegiatan seperti;

1. Setiap 4 tahun sekali, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jambi mengadakan peninjauan dan pengembangan kurikulum. Adapun kegiatannya terdiri dari: menghadirkan ahli di setiap prodi serta lokakarya kurikulum.

2.  Dekan menyusun kepanitiaan penyusunan kurikulum. 

3. Panitia yang dibentuk memberikan tugas kepada prodi yang melakukan peninjauan kurikulum untuk melaksanakan diskusi internal terkait rencana peninjauan kurikulum yang akan dilaksanakan.

4. Hasil diskusi tersebut kemudian diserahkan kepada tim panitia dan selanjutnya menjadi bahan lokakarya kurikulum di tingkat Fakultas.

5. Fakultas memfasilitasi kegiatan lokakarya kurikulum dengan menghadirkan semua stakeholder.

6.  Hasil lokakarya diajukan Fakultas pada pihak universitas untuk kemudian disahkan.

Ketentuan peninjauan kurikulum di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jambi merujuk pada dokumen SOP peninjauan kurikulum yang diterbitkan oleh Gugus Penjamin Mutu Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jambi.
Peninjauan atau evaluasi kurikulum Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unja dilaksanakan dengan memperhatikan kondisi sosial masyarakat, seperti melalui masukan dari berbagai pihak. Hasil dari penyusunan peninjauan kurikulum kemudian dimuat dan ditunjukkan melalui buku kurikulum. 







5.2    Pembelajaran
Jelaskan peran Fakultas/Sekolah Tinggi dalam memonitor dan mengevaluasi pembelajaran.


Dalam proses penyusunan dan pengembangan mutu pembelajaran di dua program studi yang ada di bawah Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas berperan dalam melakukan koordinasi dengan pihak program studi. Koordinasi tersebut terkait dengan jaminan pada proses pembelajaran yang berkualitas. 

Untuk menjamin pelaksanaan pembelajaran di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, diterapkan hal-hal sebagai berikut:

1. Semua dosen pengampu mata kuliah diwajibkan melengkapi RPS sebagai acuan penyelenggaraan perkuliahan sebelum semester baru dimulai.

2. Evaluasi terhadap pelaksanaan perkuliahan dilakukan berdasarkan jumlah tatap muka. Jika dosen pengampu belum melaksanakan kewajibannya dengan baik, maka Fakultas memberikan peringatan pada dosen tersebut untuk memberikan kuliah tambahan.

3. Pada saat menjelang dilaksanakannya UAS, pihak Fakultas menyebarkan kuisoner evaluasi kepuasan pembelajaran yang diisi oleh mahasiswa peserta kuliah. Hal ini dilakukan Fakultas untuk dapat mengetahui kualitas masing-masing dosen yang ada. Sehingga, hasilnya bisa digunakan untuk perbaikan kinerja masing-masing dosen pada semester berikutnya. 

Adapun implementasi proses monitor pelaksanaan pembelajaran tersebut antara lain:

Monitoring Kehadiran dosen
Kehadiran dosen dipantau melalui pengisian berita acara perkuliahan dan daftar hadir perkuliahan. Isian berita acara perkuliahan direkapitulasi setiap minggunya oleh tenaga kependidikan untuk kemudian disampaikan kepada Wakil Dekan Bidang Akademik. 

Monitoring Kehadiran Mahasiswa 
Kehadiran mahasiswa dipantau melalui pengisian daftar hadir perkuliahan. Isian daftar hadir perkuliahan direkapitulasi setiap minggunya oleh tenaga kependidikan untuk kemudian disampaikan kepada Wakil Dekan Bidang Akademik.

Monitoring Materi Perkuliahan 
Monitoring materi perkuliahan dilakukan oleh tim pengajar, rapat prodi, dan pemantauan oleh Wakil Dekan Bidang Akademik. Monitoring oleh tim pengajar dilakukan untuk menyamakan materi muatan perkuliahan. Dalam hal ini, materi perkuliahan yang tercermin pada RPS perkuliahan yang kesemuanya itu didiskusikan dan disusun oleh tim pengajar. Untuk menghindari tumpang tindih materi perkuliahan dengan mata kuliah lainnya, Ketua Prodi menyelenggarakan rapat di setiap akhir semester, di antaranya mendiskusikan materi muatan dalam mata kuliah. RPS perkuliahan yang sudah disepakati oleh tim pengajar dan didiskusikan di prodi, selanjutnya disampaikan kepada Ketua Prodi dan Wakil Dekan Bidang Akademik. Selain melalui penyusunan materi muatan, monitoring materi perkuliahan juga dilakukan melalui pemantauan berita acara perkuliahan dan daftar hadir kuliah. Pada berita acara perkuliahan, disediakan kolom isian tentang materi perkuliahan yang disampaikan. Monitoring materi perkuliahan juga dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa pada akhir perkuliahan, yang di antaranya ada pertanyaan tentang kesesuaian materi perkuliahan dengan RPS.
5.3   	Suasana Akademik
Jelaskan peran Fakultas/Sekolah Tinggi dalam mendorong  suasana akademik yang kondusif, terutama dalam: (1)  Kebijakan tentang suasana akademik, (2) penyediaan  prasarana dan sarana, (3) dukungan dana, dan (4) kegiatan akademik di dalam dan di luar kelas.

1.   Kebijakan tentang suasana akademik:

-    Fakultas menyediakan sarana internet bagi dosen dan mahasiswa 
-  Fakultas menghidupkan iklim akademis melalui sarana sumber belajar yang terdiri dari buku teks, jurnal, majalah, dan lembar informasi.
-  Fakultas memfasilitasi dilaksanakannya seminar nasional untuk dosen dan mahasiswa minimum 1 tahun dua kali.
-    Fakultas memfasilitasi diadakannya diskusi ilmiah setiap bulannya.
-  Dalam hal kebebasan mimbar akademik di Fakultas, diwujudkan dengan penerapan berbagai metode pembelajaran yang memberikan keleluasaan dosen dan mahasiswa untuk berdialog atau komunikasi secara lisan dalam waktu yang cukup panjang

Adapun implementasi kebijakan suasana akademik tertuang dalam kegiatan berikut, seperti: 
1. Mengaktualisasikan diri dalam lingkungan akademik dengan tetap terus meningkatkan kompetensi diri dan tidak melakukan hal-hal yang akan menurunkan menghargai dirinya sebagai akademisi. 
2. Meningkatkan kompetensi diri dengan berbagai kemajuan di bidang Ilmu Sosial dan Ilmu Politik baik melalui penelusuran berbagai kajian jurnal daring (online), dan atau dengan inisiatif sendiri melakukan berbagai penelitian. 
3.  Diskusi dosen pada prodi untuk membahas permasalahan aktual. 
4.  Menulis karya ilmiah sesuai dengan bidang keahlian. 
5. Mengikutsertakan dosen dalam kegiatan-kegiatan ilmiah pada berbagai forum, baik sebagai pemateri maupun peserta.


2.   Penyediaan prasarana dan sarana 
Ketersediaan sarana dan prasarana yang disediakan oleh fakultas untuk mendukung interaksi akademik antar civitas akademika adalah sebagai berikut: 
1. Fakultas menyediakan tempat belajar (in door atau out door) untuk mahasiswa. 
2. Fakultas menyediakan ruang kelas untuk mendukung proses pembelajaran sesuai   dengan kebutuhan.
3. Fakultas menyediakan sarana yang dapat menunjang perkuliahan berjalan dengan baik, seperti: in focus, papan tulis, ac dan kipas angin, kursi lipat kuliah chitose, meja dan kursi dosen, lampu penerang ruangan, dan tempat colokan listrik.
4. Fasilitas website Fakultas diperbaharui secara terus menerus minimum 1x sebulan.
5. Fakultas mengadakan buku tambahan untuk perpustakaan setiap tahunnya. 
6. Fakultas berlangganan jurnal nasional secara rutin.
7. Fakultas menyediakan ruang baca bagi mahasiswa dan dosen. 
8. Ruangan aula yang besar dengan kapasitas 100 orang sehingga dapat digunakan untuk seminar, teleconference, diskusi, dan rapat. 
9.  Perpustakaan yang menyediakan koleksi bahan bacaan khusus di bidang sosial. 
10.  Sarana ibadah berupa Musholla. 
11  Sarana olahraga berupa lapangan untuk melakukan kegiatan senam setiap hari jum’at pagi dan sarana untuk panjat tebing.
12. Fasilitas lingkungan yang menunjang mahasiswa dalam proses belajar, seperti taman-taman yang dilengkapi dengan Hot spot 


3. Dukungan dana
Untuk mendukung penyelenggaraan keuangan yang baik di Fakultas maka, Fakultas melakukan berbagai upaya strategis seperti:
 -  Peningkatan kerjasama dengan pemerintah daerah. 
 -  Meningkatkan keterlibatan dosen dalam kegiatan penelitian dengan lembaga penelitian di luar kampus

4. Kegiatan akademik di dalam dan di luar kampus.
Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan perilaku kecendekiawanan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik adalah sebagai berikut:
Penanggulangan Kemiskinan: Dosen dan mahasiswa diarahkan melakukan kajian mengenai kebijakan penanggulangan kemiskinan. Contohnya adalah penelitian mengenai isu-isu yang terkait dengan masalah-masalah kemiskinan dan kesejahteraan. 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat: Dosen dan mahasiswa terlibat langsung dalam kegiatan pengabdian ke masyarakat di daerah-daerah yang dinilai tertinggal. 
Peduli Bencana: Dosen dan mahasiswa terlibat dalam aksi sosial jika terjadi bencana di sekitar wilayah Jambi maupun di luar Jambi. 
Pelestarian Lingkungan: Dosen dan mahasiswa terlibat dalam upaya pelestarian lingkungan baik secara langsung dengan melakukan kegiatan di lapangan atau melalui kajian keilmuan. 
Permasalahan Sosial: Dosen dan mahasiswa didorong untuk berkontribusi nyata dalam kehidupan masyarakat. Misalnya, mendorong munculnya komunitas-komunitas dosen maupun mahasiswa yang dapat memberdayakan masyarakat pinggiran. Contoh: Sahabat Ilmu Jambi, B+, Inspirator Indonesia Jambi dan Sahabat Inspirasi Jambi.. 


